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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan pengamatan dan 

wawancara secara langsung  mengenai sistem penyimpanan obat di Instalasi 

Farmasi Puskesmas Teluk Tiram yang meliputi cara penyimpanan obat, 

pengaturan tata ruang dan pencatatan kartu stok, dapat disimpulkan bahwa 

cara penyimpanan obat yang ada di Instalasi Farmasi Puskesmas Teluk Tiram 

termasuk kategori sangat baik dengan hasil persentase rata-rata sebesar 

82,22%. Kekurangannya hanya terdapat pada beberapa poin berikut: 

a. Penyimpanan Sediaan Farmasi yang mudah terbakar belum memiliki 

tempat khusus  

b. Penyimpanan obat kegawatdaruratan belum diberi kunci dengan segel 

sekali pakai  

c. Kartu suhu pada hari libur tidak diisi 

d. Kartu stok belum diletakkan berdekatan dengan obat yang bersangkutan 

 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sistem penyimpanan obat yang 

ada di puskesmas. 

 

5.2.2 Bagi Institusi 

 Sebagai bahan masukan atau acuan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan terkait dengan sistem penyimpanan obat yang ada di 

puskesmas. 
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5.2.3 Bagi Instansi 

 Diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan sistem penyimpanan 

obat yang ada di Instalasi Farmasi Puskesmas Teluk Tiram, sehingga dapat 

memberikan pelayanan yang terbaik pada masyarakat dengan salah satunya 

menjaga penyimpanan obat secara baik, benar dan aman. Khususnya pada 

poin-poin dibawah ini: 

a. Penyimpanan Sediaan Farmasi yang mudah terbakar hendaknya 

memiliki tempat khusus supaya dapat dipisahkan dari sediaan lainnya. 

b. Penyimpanan obat kegawatdaruratan hendaknya diberi kunci dengan 

segel sekali pakai untuk menghindari penyalahgunaan dan pencurian. 

c. Kartu suhu hendaknya diisi setiap hari untuk mengontrol kestabilan 

suhu supaya dapat mengantisipasi terjadinya perubahan suhu di gudang 

obat.  

d. Kartu stok hendaknya diletakkan berdekatan dengan obat yang 

bersangkutan supaya meminimalisir kesalahan dalam pencatatan obat. 

 


